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A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya maka disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Strategi POLRI dalam mengungkap jaringan Narkoba Daerah Istimewa 
Yogyakarta adalah dengan cara : 
a. Berkoordinasi Dengan Masyarakat 
b. Menggali informasi dengan bekas pecandu/informan  
c.  Observasi 
d. Surveillance (pembuntutan) 
e. Undercover Agent ( Penyusupan Agen) 
f. Penyerahan Narkoba Yang Dikendalikan ( Controlled Dellivery ) 
g Berkoordinasi/berkerjasama dengan pihak Imigrasi 
2. Hambatan-Hambatan yang dihadapi oleh POLRI dalam mengungkap jaringan 
tindak pidana narkoba adalah : 
a. Personil, yakni kurangnya pendidikan khusus yang diperoleh. 
b. Masyarakat kurang mengetahui ciri-ciri narkoba 
Untuk itu diperlukan upaya untuk memecahkan hambatan-hambatan tersebut 
dengan cara : 
a. Latihan rutin sebagai alternatif untuk mengatasi kekurangan pendidikan 






b. Penyuluhan yang dilakukan POLRI sebagai upaya penanggulangan 
preventif tindak pidana narkoba. 
c.   penyebaran informasi kepada masyarakat mengenai ciri-ciri narkoba. 
 
B.  Saran 
Bertitik tolak dari kesimpulan di atas, berikut ini dikemukakan beberapa 
saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat 
pengungkapan jaringan tindak pidana  narkoba antara lain : 
1. Perlu dipikirkan peningkatan secara terus menerus tentang cara-cara yang 
diperlukan dalam membantu pengungkapan tindak pidana narkoba guna 
memberikan titik terang suatu kejahatan narkoba melalui barang bukti seperti 
dibuatkan suatu buku tentang jenis-jenis obat Psikotropika dan buku ini 
disebarkan kepada masyarakat luas dan diharapkan masyarakat dapat 
menginformasikan kepada pihak yang berwenang tentang adanya peredaran 
obat-obatan tertentu setelah mengetahui jenis obat itu dilarang untuk 
diedarkan. 
2. Harus diusahakan penambahan personil dari kantor kepolisian resort D I Y 
karena untuk proses penanganan kasus narkoba membutuhkan waktu yang 
lama, untuk itu dibutuhkan personil yang banyak dalam arti pembagian tugas 
dari pada penyidik baik lapangan maupun kantor telah dibagi tugasnya masing-
masing. 






terlibat dalam penanganan tindak pidana narkoba karena dilihat dari berbagai 
macam jenis-jenis Psikotropika yang disalahgunakan dan beredar di 
masyarakat, diharapkan penyidik telah mengetahui jenis-jenis obat 
psikotropika yang beredar di masyarakat. 
4. Diharapkan masyarakat Yogyakarta Khususnya membantu tugas POLRI dalam 
memberi informasi apabila adanya peredaran obat-obat terlarang dilingkungan 
masing-masing. 
5. Dan diharapkan kepada Masyarakat, agar menyadari bahwa mengkonsumsi 
obat-obat yang identitasnya tidak jelas dan dilarang oleh pemerintah dapat 
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